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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berbicara siswa
terutama dalam pelajaran bahasa Indonesia, kurangnya penguasaan kosakata dan
kemampuan debat siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui
adanya hubungan yang signifikan antara keterampilan berbicara dengan
kemampuan debat siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang, (2) mengetahui
adanya hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata dengan
kemampuan debat siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang dan (3) mengetahui
adanya hubungan yang signifikan antara keterampilan berbicara dan penguasaan
kosakata dengan kemampuan debat siswa kelas X SMA N 11 Palembang.
Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kuantitatif yang dilakukan
melalui penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa
kelas X sedangkan sampel penelitiannya adalah siswa kelas X IPA4. Hasil yang
diperoleh dari ketiga tujuan tersebut adalah koefesien hubungan (rxy)
menunjukkan bahwa rhiwungsebesar 0,540 lebih besar dari pada rwnel 36 siswa untuk
kisaran 5% vyaitu 0,469 untuk hubungan keterampilan berbicara dengan
kemampuan debat siswa, koefesien hubungan (rx) penguasaan kosakata dengan
kemampuan debat siswa menunjukkan bahwa rhitwung Sebesar 0,690 lebih besar dari
pada rwper 36 siswa untuk kisaran 5% vyaitu 0,469 yang keduanya saling
berhubungan dalam proses belajar mengajar disekolah dan koefisien Fhitung =
15.746 yang lebih besar dari hasil Fiuber =0,469 Selain nilai F, berdasarkan hasil R
square sebesar 0,488 atau 48,8%. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara dan penguasaan kosakata berpengaruh 48,8% terhadap kemampuan
debat siswa kelas X IPA 4 SMA N 11 Palembang.

Kata kunci: keterampilan berbicara, penguasaan kosakata, debat.



ABSTRACT

The problem in this study is the low ability to speak students, especially in
Indonesian language lessons, lack of vocabulary mastery and student debate skills.
The objective in this study was to (1) find out a significant relationship between
speaking skills with the ability to debate students in class tenth at SMA Negeri 11
Palembang, (2) find out a significant relationship between vocabulary mastery
with the ability to debate in tenth grade students at SMA N 11 Palembang ( 3) to
know that there is a significant relationship between speaking skills and
vocabulary mastery with the debating ability of tenth grade students at SMA N 11
Palembang. This research is a quantitative descriptive type of research that has
been done through correlation research. The population in this study were all tenth
grade students while the research sample was students of class X IPA 4. The
results obtained from the three objectives were the relationship coefficient (rxy)
showed that the r count of 0.540 was greater than the r woie 0f 36 students for a
range of 5% ie 0,469 for the relationship of speaking skills with student debate
ability, the relationship coefficient (rxy) mastery of vocabulary with student
debate ability shows that the r count of 0.690 is greater than rwbie 36 students for a
range of 5% ie 0.469 both of which are interrelated in teaching and learning in
schools and coefficient of Fcount = 15.746 which is greater than the result of F
table = 0.469 In addition to the F value, based on the results of R square of 0.488 or
48.8%. This shows that speaking skills and vocabulary mastery influence 48.8%
of the debating ability of students of class X IPA 4 SMA N 11 Palembang.

Key words: speaking skills, vocabulary mastery, debate.
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BAB |
PENDAHULUAN
E. Latar Belakang

Pengajaran bahasa pada hakikatnya bertujuan agar siswa terampil dalam
berbahasa.Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yaitu, terampil
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa seseorang
bergantung pada perkembangan kosakata yang dimilikinya.Akan tetapi, masalah
yang sering terjadi tidak semua siswa mempunyai kemampuan berbicara yangbaik
dalam situasi dan kondisi pada saat siswa tersebut sedang berbicara.

Keterampilan berbicara memegang peran penting dalam kehidupan sehari-
hari.Dengan menguasai keterampilan berbicara, maka siswa mampu mengapresiasikan
pikiran dan perasaanya sesuai situasi dan kondisinya. Apabila siswa tersebut tidak
menguasai keterampilan dalam berbicara siswa tersebut akan mengalami kesulitan
saat berbicara. Keterampilan berbicara secara lisan dapat mengungkapkan ide atau
gagasan kepada orang lain. Pentingnya penguasaan keterampilan berbicara bagi
seseorang itu sangatlah baik, hal ini karena seseorang yang mempunyai
keterampilan berbicara yang baik pembicaraannya akan lebih mudah dipahami
dan dimengerti oleh penyimak.

Apabila dicermati, tidak semua orang mempunyai keterampilan berbicara
yang baik saat menyampaikan isi pesannya kepada orang lain. Keterampilan ini

merupakan keterampilan untuk menyesuaikan antara apa yang ada didalam



pemikirannya atau perasaannya dengan apa yang akan diucapkannya, sehingga
orang lain yang mendengar memiliki pemahaman yang sama. Dalam mengasah
kemampuan berbicara, penguasaan kosakata sangat dibutuhkan.Peranan kosakata
sangat penting dalam proses pembelajaran bahasa. Dalam berbahasa, pemakai
bahasa, penutur, atau penulis harus mendayagunakan kosakata yang dikuasainya
untuk mengungkapkan perasaan, ide, gagasan, atau buah pikirannya.Berbicara
merupakan kemampuan seseorang dalam menyampaikan ide atau gagasan secara
lisan.Dalam berbicara, seseorang tentunya menggunakan berbagai kosakata yang
mudah dipahami.

Berbicara menduduki posisi yang sangat penting dalam berkomunikasi.
Berbicara merupakan cara yang mudah untuk memperluas penguasaan kosakata.
Orang yang memiliki penguasaan kosakata luas akan memiliki kemampuan tinggi
untuk memilih kata yang cocok untuk menyampaikan ide atau gagasannya. Oleh
sebab itu, penguasaan kosakata merupakan bagian terpenting yang mendukung
seseorang saat berbicara. Seseorang akan mengalami kesulitan dalam memperbaiki
keterampilan berbicaranya karena penguasaan kosakata yang diperolehnya sedikit.
Agar dapat berbicara dengan baik seseorang harus mempunyai sejumlah kata atau
kosakata yang memadai.Penguasaan kosakata yang luas merupakan modal utama
dan yang paling penting dalam keterampilan berbicara.

Kosakata dasar ialah kosakata yang tidak mudah berubah atau
kemungkinan hanya sedikit diambil dari bahasa lain. Untuk mudah berkomunikasi
dengan seseorang maka kita harus memperluas kosakata dan perlu mengetahui

sebanyak-banyaknya perbendaharaan kata dalam bahasanya.Hal yang sering



menjadi masalah saat berbicara adalah kurangnya penguasaan kosakata yang
dikuasai karena kosakata harus terus menerus diperbanyak dan diperluas. Padahal
penguasaan kosakata menentukan seberapa terampil seseorang dalam berbahasa.

Penguasaan kosakata yang cukup merupakan syarat untuk menguasai
keterampilan berbicara siswa. Kosakata termasuk komponen inti dari
keterampilan berbicara siswa dan merupakan dasar bagaimana siswa dapat
berbicara, baik mendengarkan, membaca atau menulis. Tanpa penguasaan
kosakata yang luas dan pemerolehan kosakata baru, maka siswa tidak dapat
melihat potensi yang mereka miliki.Oleh karena itu, guru dituntut untuk
melakukan pembelajaran serta pengajaran kosakata dengan kreatif supaya siswa
tertarik untuk mempelajari kosakata. Salah satu upaya meningkatkan keterampilan
berbicara dan penguasaan kosakata siswa yaitu dengan menggunakan metode
debat.

Debat berkaitan dengan argumentasi, secara sederhana dapat diartikan debat
merupakan adu argumen atas ide atau gagasan seseorang untuk memperoleh
tujuanatauhasil.Debat akan berlangsung dengan baik jika ada pihak yang terlibat
dalam suatu debat tersebut. Siapa saja yang terlibat dalam suatu debat dan apa saja
perannya.Dalam materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas X terdapat materi
debat. Adapun kemampuan yang harus dicapai oleh siswa dalam proses
pembelajaran yang merupakan kompetensi dasar yaitu, kemampuan menentukan,
memberikan tanggapan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan debat.

Hal ini terdapat dalam KD 3.13 tentang menganalisis isi debat

(permasalahanatau isu sudut pandang dan argumen beberapa pihak, dan



simpulan). Kenyataannya pada saat ini siswa masih kesulitan dalam keterampilan
berbicara ataupun membuat sejumlah kalimat karena tidak menguasai kosakata
dan penggunaan kosakata.Hal ini telah dilihat dari hasil belajar siswa yang
diketahui bahwa masih banyak siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai siswa
pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah 70, yang termasuk dalam kegiatan
pembelajaran mengenai penguasaan kosakata dan berbicara yang meliputi
kegiatan pembelajaran seperti bercerita mengenai pengalaman, berpidato dan
presentasi di depan kelas.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Damsir, S.Pd.
selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA N 11 Palembang
mengenai keterampilan berbicara siswa dan penguasaan kosakata hampir sebagian
siswa terampil dalam berbicara, namun dalam penguasaan kosakata siswa masih
kurang. Menurut guru mata pelajaran, keterampilan berbicara siswa dapat dilihat
dari  kegiatan sehari-harinya disekolah dalam kegiatan diskusi dan
presentasi.Akantetapi, dalam penguasaan kosakata siswa masih belum banyak
menguasai kosakata karena siswa masih belum memahami kosakata itu sendiri.

Faktor-faktor yang telah membuat siswa kesulitan dalam keterampilan
berbicara yaitu kurangnya penguasaan kosakata yang dimiliki dilihat dari hasil
belajar siswa membuat cerita pendek. Dalam kemampuan berbicara siswa rata-
rata 70% sudah berani dalam berbicara di depan umum untuk presentasi dan
penguasaan kosakatanya pun sudah dapat dimengerti dalam menyampaikan

gagasannya. namun, 30% siswa sudah berani tampil dan berbicara di depan



temanya untuk presentasi akan tetapi, dalam penguasaan kosakata siswa sedikit
kesulitan dalam menyampaikan gagasannya. Setelah kita tahu bahwa berbicara
adalah salah satu keterampilan berbahasa, maka berbicara ada kaitannya dengan
keterampilan bahasa lainya. Seorang guru bahasa indonesia ada baiknya kreatif
melatih siswanya untuk terampil berbicara di depan teman sekelasnya, dalam
keseharian siswa kegiatan berbicara secara tidak sadar dilakukan yaitu dengan
bercerita.

Maka dari itu dapat kita tarik kesimpulan, bahwa metode bercerita
merupakan upaya untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa dan
melalui berbicara siswa dapat banyak memperoleh kosakata.Berdasarkan
pernyataan-pernyataan diatas, maka peneliti termotivasi untuk mengadakan
penelitian guna menguji ada atau tidaknya hubungan yang positif antara
keterampilan berbicara dan penguasaan kosakata dengan kemampuan debat siswa.
F. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dan
penelitian ini adalah, sebagai berikut :

1. Adakah hubungan yang signifikan antara keterampilan berbicara dengan
kemampuan debat pada siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang?

2. Adakah hubungan yangsignifikan antara penguasaan kosakata dengan
kemampuan debat pada siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang?

3. Adakah hubungan yang signifikan antara keterampilan berbicara dan
penguasaan kosakata dengan kemampuan debat pada siswa kelas X SMA

Negeri 11 Palembang?



G.Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang disebutkan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan sebagai berikut :

1. Mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara keterampilan
berbicara dengan kemampuan debat pada siswa kelas X SMA Negeri 11
Palembang.

2. Mengetahui ada tidaknya hubungan yangsignifikan antara penguasaan kosakata
dengan kemampuan debat pada siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang.

3. Mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara keterampilan
berbicara dan penguasaan kosakata dengan kemampuan debat pada siswa kelas
X SMA Negeri 11 Palembang.

H.Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan secara
praktis.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan sebagai referensi atau acuan untuk kemajuan yang telah
tercapai, sehingga sekolah dapat memperbaiki kekurangan yang belum dicapai.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru agar menerapkan

berbagai metode pembelajaran untuk memberikan gagasan mengenai



hubungan keterampilan berbicara dan penguasaan kosakata dengan
kemampuan debat dalam suatu pembelajaran.

. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi untuk melatih siswa
aktif dalam kegiatan berbicara atau bertanya serta menjadi siswa yang
terampil dalam berbicara.

. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah, khususnya untuk meningkatkan keterampilan

berbicara siswa melalui debat.
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